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ABSTRAK

Pada penelitian ini telah dibuat biofilter rokok untuk menangkap radikal
bebas berbahan zaitun dan cengkeh serta pengaruhnya terhadap organ hati, paru-
paru dan viskositas darah pada mencit. Metode yang digunakan adalah mencit
dikelompokkan menjadi 5. K- adalah mencit tanpa paparan asap rokok, K+ mencit
dipapar asap rokok tanpa biofilter, K1 mencit dipapar asap rokok dengan biofilter
zaitun, K2 mencit dipapar asap rokok dengan biofilter cengkeh, K3 mencit
dipapar asap rokok dengan biofilter campuran. Teknik penentuan kerusakan hati
mencit dilakukan dengan pemeriksaan gambaran hispatologi hati dengan
menghitung dan menskoring sel hepar yang berpusat pada vena sentralis serta
mengamati jenis kerusakan laiannya seperti degenerasi parenkimatosa, degenerasi
hidrofik, nekrosis dan sel menghilang. Penentuan kerusakan pada paru mencit
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan dibuat skor derajat kerusakan dengan
mengukur lebar alveolus paru-paru. Analisis viskositas darah dilakukan dengan
membedah mencit secara vertikal dari daerah abdomen posterior menuju anterior
dengan membuka daerah rongga perut dan rongga dada untuk mengukur panjang
sel darah merah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran histologis
hati mencit yang terpapar asap rokok dengan biofilter zaitun (K1), cengkeh (K2)
dan biofilter campuran (K3) menunjukkan tidak terjadi kerusakan mikroanatomi
hati mencit (Mus musculus). Kerusakan struktur mikroanatomi paru-paru terjadi
pada Perlakuan dengan biofilter zaitun (K1), biofilter cengkeh (K2) dan biofilter
campuran (K3) tetapi lebih rendah apabila dibandingkan dengan tingkat
kerusakan pada perlakuan K+ (kontrol positif). Paparan asap rokok tidak
mempengaruhi viskositas darah.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Dalam beberapa tahun terakhir isu rokok dan produk tembakau telah menjadi
bagian dari isu politik, sosial, budaya, kesehatan, dan bahkan hubungan antar negara di
dunia. Banyaknya faktor kepentingan yang berperan menjadikan isu rokok dan produk
tembakau menimbulkan pro-kontra atau kontestasi yang tidak pernah selesai.

Merokok merupakan sebuah tradisi turun-temurun bagi sebagian besar
masyarakat di Indonesia dan di negara-negara berkembang lainnya. Kebiasaan merokok
masyarakat Indonesia yang dilakukan di tempat terbuka terbukti mampu memberikan
suatu dorongan ketertarikan seseorang yang tidak merokok atau belum merokok untuk
mencoba kenikmatan suatu rokok. Bahkan saat ini, merokok sudah dianggap sebagai
suatu sarana penyambung dalam pergaulan. Keb'iasaan merokok sambil berbincang-
bincang dengan teman, saudara atau keluarga sudah seakan menjadi tradisi sebagian
masyarakat yang sulit ditinggalkan.

Selama ini, stigma negatif selalu melekat pada produk rokok. Dunia kesehatan
telah memvonis rokok sebagai penyebab munculnya sejumlah penyakit degeneratif,
seperti jantung, paru-paru dan kelainan pada janin. Namun, stigma negatif itu mungkin
akan berubah setelah ditemukannya zat dalam asap rokok yang berkhasiat
menyembuhkan sejumlah penyakit.

Indonesia kaya berbagai macam tanaman yang berpotensi tinggi masuk ke
lingkup pengobtan modern, di antaranya daun tembakau. Penelitian secara komprehensif
terhadap manfaat daun tembakau terlihat stagnan,, akibat image negatif terhadap daun
tembakau sebagai penyebab sakit dan kematian.

Pada dasarnya pemanfaatan bahan alam sangat tergantung pada pengetahuan
manusia terhadap bahan alam itu sendiri. Penggunaannnya sebagai obat atau racun
sangat tergantung pada kedalaman komprehensivitas pengetahuan yang ada.

Hasil Penelitian Arief dari LIPI bahwa tembakau yang selama ini mendapat
stigma negatif bagi kesehatan manusia, ternyata tidak selalu berkonotasi negatif sebagai

penyebab kanker. Tembakau dapat menghasilkan protein anti kanker. Dalam penelitian



tersebut tembakau dapat menghasilkan protein penting yang disebut Growth Colony
Simulating Factor (GCSF).

Hasil Penelitian Prof Sutiman tentang Divine Kretek juga menyimpulkan bahwa
rokok yang berpotensi sebagai penyebab kanker juga mempunyai potensi sebagai obat
setelah menggunakan filter khusus (filter dengan tambahan scavenger).

Merujuk pada beberapa keterangan di dalam Al-Qur’an bahwa apa yang telah
diturunkan oleh Allah, adalah untuk dimanfaatkan oleh manusia dalam rangka
meningkatkan kualitas hidupnya. Artinya bahwa tembakau juga merupakan anugerah
bahwa hasil karya Allah tidak pernah sia-sia apabjla dimanfaatkan secara bertanggung

jawab dan tidak akan pernah merugikan umat manusia.

"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka
peliharalah kami dari siksa neraka. '

Dari ayat tersebut di atas dapat dikatakan bahwa rokok yang terbuat dari
tembakau tentunya tidak selalu berstigma negatif, tetapi perlu didiskusikan secara
proporsional. Untuk mengetahui dampak spesifik asap rokok terhadap manusia dan
lingkungan harus dilakukan penelusuran terhadap partikel-partikel yang dihasilkan saat
rokok mulai dibakar atau disulut api. Masing-masing partikel memiliki sifat berbeda-
beda dan akan menimbulkan dampak yang juga berbeda-beda. Ada partikel yang
bemanfaat atau bisa atau bisa dimanfaatkan, dan ada partikel yang sangat reaktif dan
tidak terkendali, bahkan beracun, yang berbahaya bagi kesehan.

Menurut Gretha (2011), rokok yang paling berbahaya ada radikal bebasnya.
Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan satu buah elektron dari pasangan
elektron bebasnya, atau merupakan hasil pemisahan homolitik suatu ikatan kovalen.
Elektron memerlukan pasangan untuk menyeimbangkan nilai spinnya, sehingga molekul
radikal menjadi tidak stabil dan mudah sekali bereaksi dengan molekul lain, membentuk
radikal baru. Radikal bebas dapat dihasilkan dari hasil metabolisme tubuh dan faktor
eksternal seperti asap rokok, hasil penyinaran ultra violet, zat pemicu radikal dalam
makanan dan polutan lain. Penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas bersifat kronis,
yaitu dibutuhkan waktu bertahun-tahun untuk penyakit tersebut menjadi nyata. Contoh

penyakit yang sering dihubungkan dengan radikal bebas adalah serangan

.



jantung,kanker, katarak dan menurunnya fungsi ginjal. Untuk mencegah atau
mengurangi penyakit kronis karena radikal bebas diperlukan antioksidan.

Antioksidan atau peredam radikal bebas adalah suatu senyawa yang dapat
melindungi sistem biologis terhadap efek yang merusak dari suatu proses atau reaksi
yang dapat menyebabkan oksidasi berlebih (Krinsky, 1992). Antioksidan juga
merupakan senyawa yang dapat menghambat oksigen reaktif dan radikal bebas dalam
tubuh. Senyawa antioksidan ini akan menyerahkan satu atau lebih elektron kepada
radikal bebas sehingga menjadi bentuk molekul yang normal kembali dan menghentikan
berbagai kerusakan yang ditimbulkan (Dalimartha dan Soedibyo,1999).

Ada 7 jenis radikal bebas pada asap rokok kretek yang terdeteksi pada alat ESR,
yaitu Hidroperoksida, CO,", C, Peroxy, O,~, CuOx, CuGeOs (Istna, Agus dkk, 2013).
Beberapa penelitian tentang biofilter untuk menangkap radikal bebas asap rokok telah
dilakukan selama 3 tahun terakhir di Jurusan Fisika UIN Maliki Malang.

Essy, Agus (2014) melaporkan bahwa biofilter berbahan zaitun sangat efektif
menangkap radikal bebas asap rokok. Biofilter berbahan zaitun mampu menangkap 6
dari 7 radikal bebas pada asap rokok. Ghina, Agus 22013) juga mendapatkan kesimpulan
bahwa biofilter berbahan cengkeh dapat menangkap 6 dari 7 radikal bebas pada asap
rokok.

Pada penelitian ini melanjutkan penelitian biofilter berbahan zaitun dan cengkeh
yang terpasang pada rokok untuk melihat pengaruh terhadap organ hati, paru paru dan
sampel darah mencit sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas asap rokok bagi

kesehatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dirancang untuk menjawab
permasalahan berikut.
1. Bagaimana pengaruh paparan asap rokok memalui biofilter berbahan zaitun
terhadap organ hati, paru paru dan darah pada mencit ?
2. Bagaimana pengaruh paparan asap rokok memalui biofilter berbahan

cengkeh terhadap organ hati, paru paru dan darah pada mencit ?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh paparan asap rokok memalui biofilter berbahan zaitun
terhadap organ hati, paru paru dan darah pada mencit.
2. Mengetahui pengaruh paparan asap rokok memalui biofilter berbahan

cengkeh terhadap organ hati, paru paru dan darah pada mencit.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis : Menambah khasanah keilmuan tentang pemanfaatan zaitun dan
cengkeh sebagai bahan komposit biofilter untuk menangkap radikal bebas dan

dampaknya terhadap organ hati, paru paru dan darah mencit.

Manfaat Praktis : penelitian ini dapat dijadikan salah satu solusi untuk
menyelesaikan problem pro dan kontra terhadap asap rokok, sehingga rokok kretek yang
merupakan karya nenek moyang bangsa Indonesia tetap lestari dan semakin

meningkatkan kesejahteraan para petani tembakau di negeri tercinta ini.
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